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Abstract: Science Literacy is one of the basis to know quality of education and 

human resource of a country. Indonesian science literacy is relatively low compared 

to other Asian countries. A preliminary research has been done to 5th grade students 

at SDN Sidorejo I Tuban that shows low the science literacy ability. It was aimed to 

develop Putik Berisi and improve the the science literacy ability. This research is a 

development research with 7 stages. However, in this journal focused on 6th stage 

that is a limited trial with in 10 students. It was used the science literacy 

achievement test sheet and students' response questionnaires instruments. The result 

of the research shows that PUTIK BERISI has been developed to improved the 

science literacy ability of 5
th

 grade students at SDN Sidorejo I Tuban. Based on the 

data, Six of the seven indicators of the science literacy ability under study have 

increased, while the others is steady. The 7th indicator shown the greatest increased 

from 10% to 100%. While The response of the students gave a positive result on the 

development of PUTIK BERISI which was shown from precentage more than 80% 

for each indicator. 
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PENGEMBANGAN “PUTIK BERISI” (PETUNJUK PRAKTIKUM 

BERBASIS LITERASI SAINS) UNTUK PESERTA DIDIK KELAS V  

DI SDN SIDOREJO I TUBAN 
 

Abstrak: Literasi sains dijadikan salah satu tolak ukur untuk mengetahui kualitas 

pendidikan dan sumber daya manusia suatu negara. Kemampuan literasi sains 

Indonesia tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara-negara di Asia lainnya. 

Penelitian awal telah dilakukan pada peserta didik kelas V SDN Sidorejo 1 Tuban 

dan menunjukkan kemampuan literasi sains rendah. Penelitian bertujuan untuk 

mengembangkan Putik Berisi dan meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 7 tahap. Namun, dalam 

jurnal ini difokuskan pada tahap ke 6 yaitu uji coba terbatas dengan 10 anak. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes kemampuan 

literasi sains, dan lembar angket respon peserta didik. Berdasarkan  hasil penelitian 

khususnya pada uji coba terbatas dan analisis data dapat disimpulkan bahwa, PUTIK 

BERISI yang telah dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik kelas V SDN Sidorejo 1 Tuban. Berdasarkan data, Enam dari tujuh 

indikator kemampuan literasi sains yang diteliti mengalami peningkatan, sedangkan 

satu indikator kemampuan literasi sains tidak mengalami peningkatan maupun 

penurunan. Peningkatan terbesar terdapat pada indikator ke tujuh, yaitu dari 10% 

mailto:sricacik.mpd@gmail.com
mailto:anggunwinata@gmail.com
mailto:ifaseftia@gmail.com


Sri, Anggun, Ifa, Pengembangan PUTIK BERISI (Petunjuk... 
 

http://ojs.unpkediri.ac.id         │Volume 4│Nomor 1│Juli 2018 68 

meningkat menjadi 100%. Respon peserta didik memberikan hasil yang positif 

terhadap pengembangan PUTIK BERISI yang ditunjukkan dari hasil respon lebih 

dari 80% untuk masing-masing indikator. 

 

   Kata kunci: kemampuan literasi sains, petunjuk praktikum, IPA 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi sains dapat dijadikan sebagai indikator bagi kualitas 

pendidikan dan sumber daya manusia suatu negara. Hasil survei PISA tahun 2009 

(OECD, 2009) mendefinisikan pengertian literasi sains adalah kemampuan 

menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan, menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti-bukti untuk memahami dan membantu membuat 

keputusan berkenaan tentang alam serta perubahan yang dilakukan terhadap alam 

melalui aktivitas manusia. Sedangkan menurut Gormally et al. (2012), literasi sains 

diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk membedakan fakta-fakta sains dari 

bermacam-macam informasi, mengenal dan menganalisis penggunaan metode 

penyelidikan saintifik serta kemampuan untuk mengorganisasi, menganalisis, 

menginterpretasikan data kuantitatif dan informasi sains. 

Hasil survei yang dilakukan oleh Programme for International Student 

Assessment (PISA) menunjukkan skor literasi sains peserta didik Indonesia berturut-

turut adalah 393, 395, dan 395 untuk tahun 2000, 2003, dan 2006 (Bybee et al., 2009). 

Hasil survei PISA 2009 menunjukkan skor literasi sains Indonesia mencapai 383 dan 

masuk urutan 57 dari 65 negara (Walker, 2011). Hasil survei PISA tahun 2012 

menunjukkan skor literasi sains Indonesia yaitu 382 dan masuk urutan 63 dari 64 negara 

(OECD, 2013). Selain dari hasil survei PISA, survei yang diselenggarakan oleh Trends 

in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dilakukan setiap empat 

tahun sekali menunjukkan bahwa pada tahun 2007 Indonesia berada di peringkat ke 35 

dari 49 negara dan tahun 2011 Indonesia berada di peringkat 40 dari 42 negara (NCES, 

2012). Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata prestasi sains peserta 

didik Indonesia berada di bawah rata-rata skor Internasional.  

Hasil kemampuan literasi sains peserta didik jenjang SD di kabupaten Tuban 

dengan ditunjukkan dengan data rekapitulasi hasil analisis terhadap jawaban peserta 

didik disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Uraian Jawaban Pre tes  Rata-rata 

Kemampuan Awal Literasi Sains Peserta Didik  Jenjang SD di  Kabupaten Tuban 

TP. 2016/2017 

No Indikator 

Persentase 

jawaban benar 

(%) 

1 Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid (misalnya pendapat/teori 

untuk mendukung hipotesis) 

32,68% 

2 Melakukan penelusuran literatur yang efektif (misalnya mengevaluasi 

validitas sumber dan membedakan diantara tipe sumber-sumber 

tersebut) 

40,15 % 

3 Memahami elemen-elemen dalam desain penelitian 39,77% 

4 Membuat grafik secara tepat dari data 8,08% 

5 Memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, 

termasuk statistik dasar (misalnya menghitung rata-rata, probabilitas, 

persentase, frekuensi) 

6,82 % 

6 Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar (menginterpretasi 

kesalahan, memahami kebutuhan untuk analisis statistic) 

9,09 % 

7 Melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan 

data kuantitatif 

35, 10% 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik 

jenjang SD di kabupaten Tuban cenderung masih memiliki kemampuan literasi sains 

yang masih rendah yaitu kurang dari 50% dari setiap indikator kemampuan literasi 

sains. Selain itu, hasil kemampuan awal literasi sains peserta didik di salah satu SD 

Mitra untuk melakukan uji terbatas juga memberikan hasil yang sama. Hasil 

kemampuan literasi sains peserta didik di SDN Sidorejo I dengan ditunjukkan dengan 

data rekapitulasi hasil analisis terhadap jawaban peserta didik disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Uraian Jawaban Pre tes  Kemampuan Awal 

Literasi Sains Peserta Didik  di SDN Sidorejo I  Materi Daur Air TP. 2017/2018 

No Indikator 

Persentase 

jawaban benar 

(%) 

1 Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid (misalnya pendapat/teori 

untuk mendukung hipotesis) 

62,5 % 

2 Melakukan penelusuran literatur yang efektif (misalnya mengevaluasi 

validitas sumber dan membedakan diantara tipe sumber-sumber 

tersebut) 

3,1% 

3 Memahami elemen-elemen dalam desain penelitian 9,4 % 

4 Membuat grafik secara tepat dari data 68,8% 

 

 

5 Memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, 

termasuk statistik dasar (misalnya menghitung rata-rata, probabilitas, 

persentase, frekuensi) 

68,8% 

6 Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar (menginterpretasi 

kesalahan, memahami kebutuhan untuk analisis statistic) 

21,9 % 

7 Melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan 3,1% 
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No Indikator 

Persentase 

jawaban benar 

(%) 

data kuantitatif 

 

Kemampuan literasi sains membutuhkan keterampilan yang meliputi creativity 

and innovation, critical thinking and problem solving, communication, dan 

collaboration. Keterampilan ini sering disebut keterampilan yang dibutuhkan pada 

Abad 21. Keterampilan tersebut banyak dibutuhkan dalam kegiatan praktikum. 

Keterampilan tersebut meliputi berfikir kreatif dan inovatif dalam merancang percobaan 

yang akan dilakukan, berpikir kritis dan penyelesaian masalah dari permasalahan yang 

diberikan oleh guru, serta komunikatif dan kolaboratif dalam melakukan diskusi 

kelompok atau kelas. Berdasarkan analisis tersebut, maka perlu dilakukan pembaharuan 

dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik 

yang salah satunya menggunakan kegiatan praktikum.   

Wardani (2008) menyatakan bahwa praktikum merupakan satu cara untuk 

menemukan suatu jawaban dari permasalahan sains yang dihadapi, memberikan 

pengalaman yang bertahan lama (long term memori) dan dapat menimbulkan efek 

transfer pengetahuan yang baik. Arisman & Permanasari (2015) berpendapat bahwa 

praktikum dapat bertujuan untuk membangkitkan keingintahuan, mempelajari teknik 

dan keterampilan,mempelajari proses dalam ilmu pengetahuan dan mendukung teori 

serta konsep dalam buku pelajaran. Oleh sebab itu, praktikum yang dilakukan dapat 

berupa merancang dan menggunakan bahan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

peserta didik dapat mengaitkannya dengan konsep yang diperoleh dari hasil praktikum, 

pemahaman berbagai aspek proses sains melalui praktikum, serta kemampuan 

mengaplikasikan pengetahuan dan proses sains dalam situasi nyata.   

Beberapa hasil penelitian yang mendukung pentingnya kegiatan praktikum 

dalam peningkatan kemampuan literasi sains dilakukan oleh  Rachmatulloh (2015) dan 

Arisman & Permanasari (2015). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachmatulloh 

(2015), memberikan hasil bahwa kegiatan laboratorium berbasis inkuiri dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arisman 

& Permanasari (2015), memberikan hasil hasil yang sama yaitu kegiatan praktikum 

dalam pembelajaran IPA Terpadu dapat meningkatkan literasi sains. Hasil penelitian 

Winata dkk (2017), memberikan hasil bahwa kemampuan literasi sains mahapeserta 

didik PGSD Unirow Tuban tahun akademik 2016/2017 pada mata kuliah Pendidikan 

IPA mengalami peningkatan, serta respon positif dari mahapeserta didik terhadap 

pengembangan petunjuk praktikum IPA berbasis literasi sains  pada uji coba terbatas 

dan uji coba lapangan. 

Kegiatan praktikum  yang baik harus didukung dengan petunjuk praktikum yang 

baik dan sesuai dengan indikator pencapaian kegiatan praktikum yang diinginkan 

karena petunjuk praktikum merupakan salah satu syarat penting dalam kegiatan 
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praktikum. Petunjuk praktikum dapat membantu guru dalam mempersiapkan kegiatan 

praktikum. Petunjuk praktikum yang dibuat untuk meningkatkan kemampuan literasi 

sains didasarkan pada tujuh indikator pengukuran literasi sains yang dikembangkan oleh 

Gormally et al.  (2012). Ketujuh pengukuran indikator literasi sains tersebut yaitu:  1) 

mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, 2)  melakukan penelusuran literatur yang 

efektif, 3) memahami elemen-elemen desain penelitian dan bagaimana dampaknya 

terhadap temuan/kesimpulan, 4) membuat grafik secara tepat dari data, 5) memecahkan 

masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar, 6) memahami 

dan menginterpretasikan statistik dasar, 7) melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan data kuantitatif. Indikator kemampuan literasi sains yang 

dikembangkan oleh Gormally et al.  (2012) dipilih karena sangat sederhana, muda 

diimplementasikan dan telah mencerminkan dari kemampuan literasi sains.  

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V jenjang SD dengan 

mempertimbangkan bahwa peserta didik kelas V rata-rata berusia 11 tahun. Menurut 

teori Piaget, kemampuan berpikir formal seharusnya telah dimiliki oleh anak yang telah 

memasuki usia 11 tahun ke atas atau remaja ke atas (Hitipeuw, 2009). Berdasarkan 

kemampuan peserta didik kelas V tersebut, maka diharapkan peserta didik sudah 

mampu untuk dapat melakukan kegiatan praktikum dalam peningkatan kemampuan 

literasi sains secara baik. Pada penelitian ini hanya membahas pengembangan petunjuk 

praktikum pada uji terbatas yang dilakukan disalah satu mitra dalam penelitian yaitu 

SDN Sidorejo I Tuban sebelum dilakukan uji lapangan untuk beberapa sekolah dasar di 

kabupaten Tuban. Pada uji coba terbatas, menggunakan salah satu materi yang ada pada 

semester genap di kelas V yaitu daur air. Materi ini diambil dengan pertimbangan pada 

pelaksanaan uji terbatas, materi IPA di sekolah tersebut adalah materi daur air. Materi 

ini mewakili beberapa materi dalam PUTIK BERISI yang dikembangkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian berfokus pada 

pengembangan PUTIK BERISI (petunjuk praktikum berbasis literasi sains) untuk 

peserta didik kelas V di SDN Sidorjo I Tuban. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu mengembangkan 

petunjuk praktikum berbasis literasi sains. Desain penelitian yang digunakan adalah 

desain pengembangan Borg & Gall yang dimodifikasi oleh Nana Syaodih Sukmadinata 

(Sukmadinata, 2013). Tahap pengembangan yang digunakan terdiri dari tujuh tahapan 

yaitu, (1) penelitian pendahuluan, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk, (4) 

validasi produk, (5) revisi produk, (6) uji coba, dan (7) penyebarluasan. Urutan tahap-

tahap tersebut ditunjukkan oleh Gambar 1. 
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Berdasarkan  Gambar 1, dapat diketahui bahwa salah satu tahap yang dilakukan 

dalam penelitian  ini adalah tahap uji coba produk. Berdasarkan pengembangan Borg & 

Gall (Sukmadinata, 2013) termasuk dalam tahap ke 6. Tahap uji coba produk dilakukan 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik dan respon 

peserta didik terhadap produk yang telah dikembangkan. Uji coba dilakukan sebanyak 

dua kali yaitu, uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Fokus dalam penelitian ini 

adalah uji coba terbatas. 

Kegiatan uji coba dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 di 

SDN Sidorejo I kecamatan Tuban kabupaten Tuban. Subjek untuk uji coba terbatas 

adalah peserta didik kelas V di SDN Sidorejo 1 Tuban tahun ajaran 2017/2018. Pada 

saat uji coba terbatas jumlah peserta didik yang terlibat adalah 10 anak. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes kemampuan 

literasi sains, dan lembar angket respon peserta didik. Kemampuan literasi sains peserta 

didik diketahui melalui pemberian tes kemampuan literasi sains. Pengisian angket 

dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap petunjuk praktikum berbasis 

literasi sains. 

Data kemampuan literasi sains peserta didik dianalisis untuk setiap indikator 

dengan menggunakan rumus: 

                                                      
                                

                    
       

Data respon peserta didik dianalisis dengan rumus sebagai berikut: 

                  
∑                   

∑        
      . . . . . . . . .  (Riduwan, 2003) 

dengan kriteria pengkategorian ditunjukkan oleh Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria Pengkategorian Respon Peserta Didik 

Interval Skor (%) Kategori 

81 – 100 Sangat Kuat 

61 – 80 Kuat 

41 – 60 Cukup 

21 – 40 lemah 

0 – 20   Sangat Lemah 

Penelitian 

Pendahuluan 

Perencanaan 

Pengembangan 

Produk 
Validasi Produk 

Revisi Produk 

Uji Coba Penyebarluasan 

Gambar 1. Model Pengembangan Borg & Gall (Sukmadinata, 2013) 
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HASIL  

Hasil penelitian ini berupa produk yaitu petunjuk praktikum IPA berbasis literasi 

sains untuk peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Pada tahapan penelitian diperoleh juga 

data kuantitatif dan  kualitatif. Salah satu data kuantitatif yang diperoleh adalah data 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas V di SDN Sidorejo 1 Tuban pada uji 

terbatas. Data tersebut ditunjukka oleh Tabel 5 sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Literasi Sains pada Uji Terbatas 

No Indikator 
Pretest (%) Posttest (%) 

Benar Salah Benar Salah 

1 Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid 60 40 100 0 

2 Melakukan penelusuran literatur yang efektif 10 90 70 30 

3 Memahami elemen-elemen desain penelitian dan 

bagaimana dampaknya terhadap 

temuan/kesimpulan 

0 100 40 60 

4 Membuat grafik secara tepat dari data 90 10 90 10 

5 Memecahkan masalah menggunakan keterampilan 

kuantitatif, termasuk statistik dasar 

0 100 20 80 

6 Memahami dan menginterpretasikan statistik 

dasar 

40 60 100 0 

7 Melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan data kuantitatif 

10 90 100 0 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dibuat sebuah diagram yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik kelas V di SDN Sidorejo 1 Tuban 

pada uji coba terbatas sebagai berikut. 

 
 

 

 Setelah dilakukan tes kemampuan literasi sains pada uji coba terbatas, maka 

dilakukan pengisian kuesioner untuk mengetahui respon sepuluh peserta didik terhadap 

0,00%
10,00%
20,00%
30,00%
40,00%
50,00%
60,00%
70,00%
80,00%
90,00%

100,00%

% Pretest

% Posttest

Gambar 2. Diagram Peningkatan Kemampuan Literasi Sains pada Uji Terbatas 
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petunjuk praktikum berbasis literasi sains yang telah dikembangkan. Data respon 

peserta didik pada uji coba terbatas ditunjukkan oleh Tabel 6. 

 

Tabel 5. Respon Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas 

No Aspek 
Penilaian (%) 

Ya Tidak 

1 Kesesuaian isi 85,7 14,3 

2 Kebahasaan 80 20 

3 Komponen kegrafisan 90 10 

4 Kesesuaian syarat teknis 82 18 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan sebuah produk berupa petunjuk 

praktikum berbasis literasi sains yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas V khususnya peserta didik kelas V di SDN 

Sidorejo 1 Tuban. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dijabarkan pada point sebelumnya 

dapat diketahui bahwa ketujuh  indikator kemampuan literasi sains peserta didik kelas V 

SDN Sidorejo 1 Tuban mengalami peningkatan. Peningkatan yang ditunjukkan oleh 

data merupakan peningkatan kemampuan literasi peserta didik pada uji coba terbatas. 

Jumlah peserta didik yang dilibatkan pada uji coba terbatas sejumlah 10 anak, yang 

terdiri dari 5 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. 

Tujuh indikator yang digunakan untuk penyusunan soal tes kemampuan literasi 

sains diadabtasi dari  Gormally et al.  (2012), yaitu:  1) mengidentifikasi pendapat 

ilmiah yang valid, 2)  melakukan penelusuran literatur yang efektif, 3) memahami 

elemen-elemen desain penelitian dan bagaimana dampaknya terhadap 

temuan/kesimpulan, 4) membuat grafik secara tepat dari data, 5) memecahkan masalah 

menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar, 6) memahami dan 

menginterpretasikan statistik dasar, 7) melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan data kuantitatif. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa, dari tujuh indikator kemampuan literasi 

sains yang diteliti terdapat dua indikator yang persentasenya masih rendah yaitu 

indikator 3 dan 5 dengan persentase posttest masing-masing 40% dan 20%. Jika 

dibandingkan dengan hasil pretest kedua indikator tersebut telah mengalami 

peningkatan karena persentase pretest kedua indikator tersebut adalah 0%. Kenaikan 

yang kurang signifikan pada indikator 3 disebabkan oleh peserta didik belum terbiasa 

melakukan kegiatan praktikum pada pembelajaran sebelumnya sehingga peserta didik 

mengalami kesulitan dalam  memahami elemen-elemen desain penelitian. Pembiasaan 

tidak dapat dilakukan secara mudah dan cepat sehingga membutuhkan waktu untuk 

melatih dan membiasakan peserta didik. Hal ini sesuai dengan teori belajar menurut 

Thorndike.  
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Pada indikator 5 mengalami kenaikan yang kecil karena peserta didik 

mengalami kesulitan dalam penghitungan matematik, padahal dalam melakukan 

statistika dasar mutlak dibutuhkan kemampuan menghitung. Indiaktor 5 berdasarkan 

level yang diberikan oleh PISA dan TIMSS (OECD, 2009; NCES, 2012 & OECD, 

2013) termasuk dalam level yang tinggi yaitu level 5 dan 6. Karena dalam level 5 dan 6 

tersebut membutuhkan keterampilan secara matematis dalam menginterpretasikan 

dalam konteks yang familiar atau membuat kesimpulan berdasarkan pengamatan 

sederhana.serta dapat melakukan pemecahan masalah yang kompleks.  

Persentase indikator kemampuan literasi sains yang mencapai 100% terdapat 

pada tiga indikator, yaitu indikator 1, 6, dan 7. Ketiga indikator tersebut mengalami 

peningkatan persentase jika dibandingkan dengan persentase pretest. Peningkatan 

tersignifikan terdapat pada indikator 7, dengan peningkatan sebesar 90%.  

Indikator kemampuan  literasi sains yang tidak mengalami peningkatan adalah 

indikator 4. Indikator 4 menujukkan kemampuan peserta didik dalam membuat grafik 

berdasarkan data. Persentase indikator 4 pada saat pretest sudah menunjukkan hasil 

yang tinggi yaitu 90%. 

Indikator 2 juga mengalami peningkatan dari 10% menjadi 70%. Walaupun 

persentase posttest belum mencapai 100%, akan tetapi peningkatan kemampuan literasi 

sains yang dialami peserta didik sudah cukup baik. Pada indikator 2 berhubungan 

dengan penelusuran literatur berhubungan dengan pembiasaan peserta didik mencari 

sumber-sumber reverensi yang relevan unyuk praktikum yang dilakukan. 

Berdasarkan analisis data secara keseluruhan dapat diperoleh gambaran umum 

bahwa kemampuan literasi sains peserta didik dapat ditingkatkan melalui kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan PUTIK BERISI yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Rachmatulloh (2015), Arisman & Permanasari (2015), dan Winata dkk (2017). 

Respon yang diberikan oleh peserta didik menunjukkan hasil bahwa lebih dari 

80% siswa menjawab “ya”. Berdasarkan hasil tersebut maka secara kesesuaian isi, 

kebahasaan, komponen kegrafisan, dan kesesuaian syarat teknis dari petunjuk 

praktikum berbasis literasi sains dikatakan layak untuk digunakan. Kesesuaian isi 

diperoleh hasil 85,7%. Kesesuian isi berhubungan dengan relevansi (keterkaitan) materi 

dengan petunjuk praktikum yang dikembangkan, dan kompetensi yang dapat dicapai 

dengan petunjuk praktikum. Kebahasaan diperoleh hasil 80%. Penggunaan bahasa 

dalam petunjuk praktikum yang cukup jelas dan mudah dipahami. Istilah-istilah yang 

digunakan dalam petunjuk praktikum meliputi tujuan, permasalahan, penyelesaian 

masalah, kesimpulan, dan pemantapan materi. Istilah-istilah tersebut secara bahasa 

mudah untuk dilafalkan dan sudah umum.  

Komponen kegrafisan diperoleh hasil 90%. Hasil ini merupakan hasil yang 

tertinggi dari keempat idkator respon yang lain. Hasil yang diperoleh tinggi disebabkan 

oleh dalam petunjuk praktikum yang dikembangkan dilengkapi dengan gambar-gambar 
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yang menarik yang berkaitan dengan materi/permasalahan yang ingin dicari solusinya. 

Selain itu, petunjuk praktikum juga dilengkapi dengan desain yang didominasi warna 

biru. Menurut Heka (2015) biru yang kuat akan merangsang pemikiran yang jernih dan 

ringan, biru lembut akan menenangkan pikiran dan konsentrasi bantuan. Indikator yang 

terakhir adalah kesesuaian syarat teknis dari petunjuk praktikum dengan hasil 82%. 

Kesesuaian syarat teknis berhubungan dengan kelayakan petunjuk praktikum berupa 

kesesuain komponen-komponen yang diberikan dengan komponen standar dari petunjuk 

praktikum pada umumnya. Hasil yang cukup besar tersebut menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan peserta didik memberikan respon yang positif dengan adanya 

pengembangan PUTIK BERISI. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan  hasil penelitian khususnya pada uji coba terbatas dan analisis data 

dapat disimpulkan bahwa, PUTIK BERISI yang telah dikembangkan dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik kelas V SDN Sidorejo 1 Tuban. 

Enam indikator dari tujuh indikator kemampuan literasi sains yang diteliti mengalami 

peningkatan, sedangkan satu indikator kemampuan literasi sains tidak mengalami 

peningkatan maupun penurunan. Peningkatan terbesar terdapat pada indikator ke tujuh, 

yaitu dari 10% meningkat menjadi 100%. Respon peserta didik memberikan hasil yang 

positif terhadap pengembangan PUTIK BERISI yang ditunjukkan dari hasil respon 

lebih dar 80% untuk masing-masing indikator.  
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